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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SORGUM   

(Sorghum bicolor L.) DENGAN PEMBERIAN ECO  

GREEN KOMPOS DAN NPK MUTIARA 

 
Muhammad Rezza (11980212499) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Jakoni 

 

 

INTISARI 

Tanman sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman pangan yang 

berpotensi untuk di kembangkan, salah satu cara meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman sorgum adalah dengan penggunaan pupuk Eco Green kompos dan 

pupuk NPK Mutiara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis 

Eco Green kompos dan NPK Mutiara yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman sorgum. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2023 

di Balai Benih Induk (BBI) yang terletak di Jl. Kaharuddin Nst No.341, Kel 

Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28284. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 taraf perlakuan 

yaitu. P0 = Kontrol , P1 = Eco Green kompos 800 g + NPK 0 g, P2 = 0 g Eco 

Green kompos + NPK 24 g, P3 = Eco Green kompos 200 g + NPK 18 g, P4 = Eco 

Green kompos 400 g + NPK 12 g, P5 = Eco Green kompos 600 g + NPK 6 g. 

setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 30 unit 

percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 16 tanaman dengan 4 tanaman 

sampel di dalamnya. Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman,diameter 

batang, jumlah daun, panjang malai, berat basah tanaman, beratt 100 biji, berat 

basah akar dan berat kering akar. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk 

Eco Green dan NPK Mutiara dengan dosis Eco Green kompos 400 g + NPK 12 g 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman,diameter batang, jumlah daun, 

panjang malai, berat basah tanaman, dan berat 100 biji. 

 

Kata kunci: sorgum, Eco Green, NPK Mutiara 
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GROWTH AND YIELD OF SORGHUM PLANTS  

 (Sorghum bicolor L.) WITH ECO GIVING  

GREEN COMPOST AND PEARL NPK 

 
Muhammad Rezza (11980212499) 

Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan and Jakoni 

 

 

ABSTRACT 

Sorghum plants (Sorghum bicolor L.) are food plants that have the potential to be 

developed. One way to increase the growth and yield of sorghum plants is by 

using Eco Green compost and pearl NPK fertilizer. The aim of this research is to 

determine the correct dosage of Eco Green compost and pearl NPK for the 

growth and yield of sorghum plants. This research was conducted in May-August 

2023 at the Main Seed Center (BBI) located at Jl. Kaharuddin Nst No. 341, Kel 

Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Pekanbaru City, Riau 28284. This study used a 

completely randomized design (RAL) consisting of 6 treatment levels viz. P0 = 

Control, P1 = Eco Green Compost 800 g + NPK 0 g, P2 = 0 g Eco Green 

Compost + NPK 24 g, P3 = Eco Green Compost 200 g + NPK 18 g, P4 = Eco 

Green Compost 400 g + NPK 12 g, P5 = Eco Green Compost 600 g + NPK 6 g. 

Each treatment was repeated 5 times to produce 30 experimental units, with each 

experimental unit consisting of 16 plants with 4 sample plants inside. The 

observations made were plant height, stem diameter, number of leaves, panicle 

length, plant wet weight, 100 seed weight, root wet weight and root dry weight. 

The results of the study showed that the application of Eco Green fertilizer and 

pearl NPK with a dose of Eco Green compost 400 g + NPK 12 g had a very 

significant effect on plant height, stem diameter, number of leaves, panicle length, 

plant moisture weight and weight of 100 seeds. 

 

 

Keywords: sorghum, Eco Green, NPK Pearl. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman serealia yang dapat 

tumbuh pada berbagai keadaan lingkungan sehingga potensial dikembangkan, 

khususnya pada lahan marginal beriklim kering di Indonesia. Sorgum mempunyai 

kualitas nutrisi yang sebanding dengan beras dan jagung serta kandungan protein 

yang lebih tinggi. Oleh karena itu sorgum dapat dijadikan salah satu pangan 

alternatif berbasis biji-bijian di Indonesia. Namun pengembangannya masih 

kurang diperhatikan oleh pemerintah padahal sorgum telah lama dikenal di 

Indonesia (Tabri & Zubachtirodin, 2013). Pemanfaatan sorgum belum beragam 

dan belum maksimal, serta hanya sebatas untuk makanan olahan tradisional. 

Pemanfaatan biji sorgum di masyarakat masih sebatas untuk pangan dari 

Kementrian Pertanian, pengembangan sorgum diharapkan mendapat perhatian 

yang lebih baik, karena komoditas ini mempunyai potensi yang cukup besar untuk 

dijadikan berbagai produk pangan olahan maupun pakan dan bahan baku industri. 

Sorgum memiliki nilai gizi yang tidak kalah dengan beras. Bahkan sorgum 

mengandung protein (8-12 %) setara dengan terigu atau lebih tinggi dibandingkan 

dengan beras (6-10 %), dan kandungan lemaknya (2-6%) lebih tinggi 

dibandingkan dengan beras (0,5-1,5 %) (Dewi dkk. 2013). Biji sorgum juga 

mengandung tiga jenis karbohidrat yaitu, pati, gula terlarut, dan serat. Kandungan 

gula terlarut pada sorgum terdiri dari sukrosa, glukosa, fruktosa dan maltosa. 

Sorgum juga mengandung serat tidak larut air atau serat kasar dan serat pangan, 

masing-masing sebesar 6,5% - 7,9% dan 1,1% - 1,23%. Kelebihan lain yang 

dimiliki sorgum adalah umur tanaman pendek (100-110 hari), daya adaptasi 

terhadap lahan tinggi, dan biaya produksinya rendah (Suarni, 2004). Menurut 

ICRISAT-FAO, sorgum merupakan tanaman pangan peringkat ke-5 setelah 

gandum, padi, jagung, dan barley (Sirappa, 2003).  

Data dari Badan Pusat Statistik (2019-2020), jumlah produksi sorgum 

sekitar 4.000-6.000 ton/tahun yang tersebar di lima provinsi, yakni Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Nusa Tenggara 

Timur. Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Budidaya Serealia pada 
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tahun 2019, menunjukkan produksi tanaman sorgum di Indonesia 5 tahun terakhir 

hanya meningkat dari 6.114 ton menjadi 7.695 ton. 

Peningkatan potensi hasil sorgum nasional perlu menjadi perhatian khusus 

karena Indonesia sangat potensial bagi pengembangan sorgum (A’ayuni, Rahmad, 

Rohmatin, 2021). Areal yang berpotensi untuk pengembangan sorgum di 

Indonesia cukup luas, meliputi daerah beriklim kering serta tanah yang kurang 

subur (Rifa’i dkk, 2015). Karena itu sorgum merupakan salah satu jenis tanaman 

yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia khususnya 

daerah Riau. Tanah PMK saat ini menjadi sasaran utama perluasan pertanian 

khususnya di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Riau luas satuan tanah 

PMK adalah 2. 221.938,38 ha (BPS Riau, 2017). Tanah ini dapat dijumpai pada 

berbagai relief, mulai dari datar hingga bergunung. Tanah podzolik merah kuning 

merupakan tanah yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan organik rendah 

dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin 

dkk., 2014). 

Amelioran adalah bahan organik yang diaplikasi kedalam tanah menjadi 

solusi perbaikan kesuburan tanah karena mampu memperbaiki sifat tanah baik 

fisik, biologi, dan kimia tanah (Nagur, 2017). Hasil penelitian Azomy dkk. (2014) 

menyebutkan bahwa pemberian bahan organik berupa kompos dapat memperbaiki 

sifat kimia tanah PMK terhadap tanaman, dimana bahan organik tersebut 

meningkatkan unsur hara makro yaitu N, P, dan K. Salah satu pupuk organik yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah Eco Green kompos.  

Pemberian pupuk Eco Green kompos ke dalam tanah dapat memperbaiki 

kesuburan tanah, menambah daya serap air dan menjadi sumber energi bagi 

mikroba tanah dan tanah secara tidak langsung dapat memperbaiki kesuburan 

tanah tersebut. Eco Green kompos merupakan pupuk yang dihasilkan dari proses 

fermentasi atau peragian bahan organik dengan teknologi BiodecTrans yang dapat 

mempercepat dekomposisi dan meningkatkan unsur N, P, dan K. Pupuk Eco 

Green kompos mengandung unsur hara sebagai berikut: C-Organik 20,40%, Ca 

2,08%, N-total 0.72%, P-total 10,98%, K 3,59%, Mg 18,86%, Na 17,79%. 

Berdasarkan penelitian Subari (2017), pemberian pupuk kompos TKKS dengan 

dosis 10 ton/ha dapat mempercepat umur berbunga, umur panen serta 
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meningkatkan bobot buah, bobot jerami segar dan jumlah daun tanaman sorgum 

(Sorghum bicolor (L.) Moench) 

Selain penggunan amelioran, perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk 

anorganik seperti pupuk NPK mutiara. Pupuk majemuk NPK merupakan pupuk 

campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara tanaman (makro 

maupun mikro) terutama N, P, dan K. Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu 

kali pemberian pupuk dapat mencakup beberapa unsur sehingga lebih efisien 

dalam penggunaan bila dibandingkan dengan pupuk tunggal. Hasil penelitian 

Abdul Muis (2018), pemberian pupuk NPK dengan dosis 300 kg/ha dapat 

meningkatkan bobot bulir sorgum. 

Dari penjelasan di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.) dengan 

Pemberian Eco Green Kompos dan NPK Mutiara”. 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis Eco Green 

kompos dan NPK mutiara yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum. 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai 

pengaruh pemberian Eco Green kompos dan NPK Mutiara Terhadap hasil dan 

Pertumbuhan Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.). 

1.4. Hipotesis 

Terdapat dosis Eco Green kompos yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Sorgum Varietas Bioguma 1 

Sorgum merupakan tanaman yang berasal dari Afrika. Pada saat ini sekitar 

80% areal tanaman sorgum berada di wilayah Afrika dan Asia (Hoeman, 2012). 

Tanaman ini dibudidayakan di Eropa Selatan, Amerika Utara, Amerika Tengah, 

dan Asia Selatan. Sorgum telah lama dikenal oleh petani Indonesia khususnya di 

Jawa, NTB dan NTT namun budidaya dan pengembangannya masih sangat 

terbatas. Di Jawa, sorgum dikenal dengan nama Cantel dan umumnya ditanam di 

lahan tegalan sebagai tanaman sela. 

 Di antara spesies-spesies sorgum, yang paling banyak dibudidayakan 

adalah spesies Sorghum bicolor (L.) Moench. Sorgum termasuk kelas 

Monocotyledoneae (tumbuhan biji berkeping satu) dengan subclass: Liliopsida; 

ordo Poales yang dicirikan melalui bentuk tanaman ternal dengan siklus hidup 

semusim, family Poaceae atau Gramineae, yaitu tumbuhan jenis rumput-rumputan 

dengan karakteristik batang berbentuk silinder dengan buku-buku yang jelas, dan 

genus sorgum. Sorgum merupakan tanaman sereal yang termasuk ke dalam famili 

Poaceae dan tribe Andropogon. (Balai Penelitian Pengembangan Pertanian., 2013) 

Sorgum (Gambar 2.1) mengandung karbohidrat relatif tinggi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak, bahan baku industri dan bermacam makanan 

olahan (Balai Penelitian Pengembangan Pertanian., 2013). Gambar tanaman 

sorgum dapat dilihat pada gambar 2.1. dibawah ini.        

                                         Gambar 2.1. Tanaman Sorgum  

                       (Dokumentasi Pribadi) 
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Sorgum memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat dikembangkan di 

Indonesia. Tanaman ini toleran terhadap kondisi kering dan tanah masam, 

memiliki adaptasi yang luas dan dapat tumbuh baik di lahan yang kurang subur 

(Supriyanto, 2010). Keunggulan tanaman sorgum dibandingkan dengan tanaman 

lain, yaitu efisien dalam penggunaan air. Hal ini dikarenakan sistem perakaran 

sorgum yang halus dan dalam sehingga akar mampu menyerap air cukup intensif, 

dan toleran cekaman kekeringan yang tinggi. Sorgum merupakan salah satu jenis 

tanaman yang mempunyai kandungan zat gizi yang cukup tinggi, yaitu 

mengandung protein sebanyak 8% sampai 12% kandungan lemaknya sebanyak 

2%.  

Tanaman sorgum merupakan tanaman biji berkeping satu, tidak 

membentuk akar tunggang, perakaran hanya terdiri atas akar lateral. Sistem 

perakaran sorgum terdiri atas akar-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar 

buku pertama pangkal batang, akar skunder dan akar tunjang yang terdiri atas akar 

koronal (akar pada pangkal batang yang tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar 

yang tumbuh di permukaan tanah). Tanaman sorgum membentuk perakaran 

sekunder dua kali lebih banyak dari jagung. Ruang tempat tumbuh akar lateral 

mencapai kedalaman 1,3 - 1,8 m, dengan panjang mencapai 10,8 m. Sebagai 

tanaman yang termasuk kelas monokotiledone, sorgum mempunyai sistem 

perakaran serabut (Talanca, 2016). 

Batang tanaman sorgum merupakan rangkaian berseri dari ruas 

(internodes) dan buku (nodes), tidak memiliki kambium. Pada bagian tengah 

batang terdapat seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras (sel-sel 

parenchym). Tipe batang bervariasi dari solid dan kering hingga sukulen dan 

manis. Jenis sorgum manis memiliki kandungan gula yang tinggi pada batang 

gabusnya, sehingga berpotensi dijadikan sebagai bahan baku gula sebagaimana 

halnya tebu (Hoeman 2012). Bentuk batang tanaman sorgum silinder dengan 

diameter pada bagian pangkal berkisar antara 0,5 - 5,0 cm. Tinggi batang 

bervariasi, berkisar antara 0,5 -4,0 m, bergantung pada varietas (Talanca, 2016). 

Ruas batang sorgum pada bagian tengah tanaman umumnya panjang dan 

seragam di banding ruas pada bagian bawah dan atas tanaman. Ruas paling 

panjang terdapat pada ruas terakhir (ujung tanaman), yang berupa tangkai malai. 



6 

 

Permukaan ruas batang sorgum mirip dengan tanaman tebu, yaitu diselimuti oleh 

lapisan lilin yang tebal, kecuali pada ujung batang. Lapisan lilin paling banyak 

pada bagian atas dari pelepah daun, yang berfungsi mengurangi transpirasi 

sehingga sorgum toleran terhadap kekeringan. Buku pada batang sorgum rata 

dengan ruasnya, pada bagian ini tumbuh akar tunjang dan tunas (du Plessis et al., 

2008). Bagian dalam batang sorgum seperti spon setelah tua. Pada kondisi 

kekeringan, bagian dalam batang sorgum bisa pecah (du Plessis 2008). 

Pada tanaman sorgum manis, bagian dalam batang berair (juicy) karena 

mengandung gula. Kandungan gula pada saat biji masak fisiologis berkisar antara 

10-25%. Kandungan gula pada tanaman sorgum manis merupakan karbohidrat 

yang dapat terfermentasi (fermentable carbohydrates) 15-23%. Kandungan gula 

tersebut terdiri atas sukrosa 70%, glukosa 20%, dan fruktosa 10%. Sorgum manis 

mampu memproduksi biomas 20-50 t/ha (Hermawan, 2013).  

Tinggi tanaman sorgum bergantung pada jumlah dan ukuran ruas 

batang. Sorgum memiliki tinggi rata-rata 2,6 - 4 m. Pohon dan daun sorgum mirip 

dengan jagung. Tinggi batang sorgum manis yang dikembangkan di China dapat 

mencapai 5 m, dan struktur tanaman yang tinggi ideal dikembangkan untuk pakan 

ternak dan penghasil gula (FAO 2002). Tinggi tanaman sorgum berhubungan erat 

dengan umur dan jumlah daun, pada tanaman berumur genjah tinggi dan jumlah 

daun lebih sedikit dari pada tanaman berumur dalam.    

Daun merupakan organ penting bagi tanaman, karena fotosintat sebagai 

bahan pembentuk biomasa tanaman dihasilkan dari proses fotosintesis yang 

terjadi di daun (Wibawa, 2021). Sorgum mempunyai daun berbentuk pita, dengan 

struktur terdiri atas helai daun dan tangkai daun. Posisi daun terdistribusi secara 

berlawanan sepanjang batang dengan pangkal daun menempel pada ruas batang. 

Panjang daun sorgum rata-rata 1 m dengan penyimpangan 10-15 cm dan lebar 5 - 

13 cm. Jumlah daun bervariasi antara 7 - 40 helai, bergantung pada varietas 

(Hermawan, 2013).  

Keunikan daun sorgum terdapat pada sel penggerak yang terletak di 

sepanjang tulang daun. Sel ini dapat menggulung daun secara cepat bila terjadi 

kekeringan, untuk mengurangi transpirasi. Pelepah daun melekat pada ruas dan 

menyelimuti batang, agak tebal dan semakin tipis di pinggir, dengan lebar sekitar 



7 

 

25-30 cm atau beragam, bergantung varietas, bagian dalamnya berwarna putih dan 

mengkilat, sedangkan bagian luar berwarna hijau dan berlapis lilin. Permukaan 

pelepah licin hingga berambut (OISAT, 2011). 

2.2 Syarat Tumbuh Sorgum 

Sorgum banyak ditanam di daerah beriklim panas dan daerah beriklim 

sedang. Sorgum dibudidayakan pada ketinggian 0-700 m diatas permukaan laut. 

Tanaman ini dapat tumbuh pada suhu lingkungan 23-34°C tetapi suhu optimum 

berkisar antara 23 °C dengan kelembaban relatif 20-40%. Sorgum tidak terlalu 

peka terhadap kemasaman (pH) tanah, tetapi pH tanah yang baik untuk 

pertumbuhannya adalah 5,5-7,5. Ketersediaan lahan kering masam yang luas ini 

sangat potensial untuk pengembangan tanaman. Tanaman yang mempunyai daya 

adaptasi agroteknologi luas seperti sorgum, dapat dikembangkan dilahan ini 

(Agustina, 2010). 

Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi agroekologi yang luas, 

tahan terhadap kekeringan, produksi tinggi, serta lebih tahan terhadap hama dan 

penyakit dibanding tanaman pangan lain seperti jagung dan gandum. Sorgum 

memiliki kandungan nutrisi yang baik, sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

bahan pangan maupun pakan ternak alternatif. Biji sorgum memiliki kandungan 

karbohidrat tinggi dan sering digunakan sebagai bahan baku industri bir, pati, gula 

cair atau sirup, etanol, lem, cat, kertas dan industri lainnya. Tanaman sorgum telah 

lama dan banyak dikenal oleh petani Indonesia khususnya di daerah Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Maluku, NTB, danNTT (Yanuwar, 2002). 

Tanaman sorgum Bioguma 1 berasal dari perbaikan varietas Numbu 

menggunakan iradiasi sinar gamma 59 Gy. Pada eksplan mata tunas dengan 

metode kultur in vitro, tinggi tanaman ± 266 cm, warna biji krem, bobot 1000 biji 

±32,73 gram pada kadar air 12%, bobot biomassa ± 46,08 ton/ha, volume nira ± 

122,39 ml, potensi hasil ± 9,26 ton/ha pada kadar air 12 %, rata-rata hasil ± 7,00 

ton/ha pada kadar air 12 %, kadar tannin ± 0,13 %, kandungan brix ± 15,5 %, 

tahan terhadap penyakit karat daun, penyakit bercak daun, agak tahan terhadap 

penyakit antraknosa dan sangat tahan terhadap penyakit busuk batang dan 

beradaptasi baik pada lingkungan luas berpotensi sebagai bahan baku energi. 
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2.3. Budidaya Sorgum  

Sorgum dibudidayakan melalui biji (benih) dan juga dapat diperbanyak 

dengan stek batang, namun harus terlebih dahulu memunculkan primordia akar 

pada buku-buku batang. Tanaman sorgum dapat di ratun dan akan dapat 

menghasilkan biji jika dipelihara dengan baik, bahkan ratun dapat dilakukan lebih 

dari satu kali (Tabri dkk., 2014). 

Budidaya tanaman sorgum meliputi pemilihan varietas, penyiapan benih, 

waktu tanam, penyiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 

pengendalian hama penyakit, dan penanganan hasil panen. Semua aspek tersebut 

harus mendapat perhatian untuk mendapatkan hasil maksimal (Tabri dkk., 2014). 

a. Varietas  

Sorgum Bioguma merupakan varietas unggul baru (VUB) yang dilepas 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitangtan). Dibandingkan 

sorgum pada umumnya, tanaman ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

batang lebih besar, tingkat kemanisan atau kandungan brix lebih tinggi, serta 

volume nira dan produksi biji yang lebih tinggi. Setelah diberi perlakuan mutasi, 

seleksi dan uji multilokasi, dihasilkan tiga VUB masing-masing bernama 

Bioguma 1, Bioguma 2 dan Bioguma 3. Jika dideskripsikan, ketiga VUB ini 

memiliki ciri tinggi tanaman mencapai 266 cm, bobot biomassa 54,30 ton/hektar, 

volume nira sekitar 122 ml, potensi hasil 9,3 ton/hektare, kandungan brix sekitar 

15% serta tahan terhadap penyakit karat daun dan busuk batang. Tanaman 

Sorgum varietas Bioguma 1, 2 dan 3 adalah varietas turunan dari tanaman sorgum 

varietas Numbu (Gati dkk, 2018). 

b. Penyiapan benih  

Kebutuhan benih sorgum untuk satu hektar lahan berkisar antara 10-15 kg, 

bergantung pada varietas yang akan ditanam, ukuran benih, jarak tanam, dan 

sistem tanam. Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik, vigor 

kecambah benih yang digunakan 90%. Beberapa varietas memiliki masa dormansi 

benih satu bulan pertama setelah panen. Benih sorgum dapat dipertahankan 

kemampuan tumbuhnya selama periode tertentu asal disimpan dengan baik dalam 
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kemasan yang dapat mempertahankan kadar airnya +10% dan disimpan pada 

ruangan yang bersuhu 10 – 160℃ (Tabri dkk., 2014). 

c. Waktu tanam  

Sorgum dapat ditanam sepanjang tahun, baik pada musim hujan maupun 

musim kemarau asal tanaman muda tidak tergenang atau kekeringan. Di lahan 

kering, sorgum dapat ditanam pada awal atau akhir musim hujan secara 

monokultur setelah panen palawija. Jika ditanam pada musim kemarau, sorgum 

dapat ditanam setelah panen padi kedua atau setelah palawija di lahan sawah. 

Pertanaman musim kemarau umumnya memberi hasil lebih rendah dibandingkan 

dengan musim hujan. Hal ini antara lain disebabkan oleh hama burung, selain 

proses pengisian biji kurang sempurna karena ketersediaan air terbatas (Tabri 

dkk., 2014). 

d. Penyiapan lahan dan penanaman  

Lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya atau gulma tanaman 

perdu yang dapat mengganggu pengolahan tanah. Pengolahan tanah dimaksdukan 

untuk menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi tanah dan mengendalikan 

gulma. Pada areal yang telah disiapkan sebelumnya dibuatkan bedengan/gulude 

dan jarak tanam yang disesuaikan dengan varietas yang digunakan (60 cm-75 cm) 

x 20 cm, ketersediaan air, dan tingkat kesuburan tanah. Pada lahan yang kurang 

subur dan kandungan air tanah rendah sebaiknya menggunakan jarak tanam lebih 

lebar atau populasi tanam dikurangi dari populasi baku (sekitar 125.000 

tanaman/ha) (Tabri dkk., 2014). 

e. Pemupukan  

Tanaman sorgum tumbuh baik pada lahan pH 6–7,5 sehingga pola 

pemupukan harus memperhatikan sifat tanah sebagai media tumbuh sorgum, 

sebagian pupuk dapat menyebabkan tanah bereaksi masam seperti pemberian urea 

yang tidak tepat. Tanaman sorgum tanggap terhadap pupuk Nitrogen. Takaran 

pupuk N bergantung pada tingkat kesuburan tanah dan varietas tanah yang 

digunaan. Varieas unggul lebih tanggap terhadap pupuk N optimum untuk sorgum 

adalah 90% kg N/ha. Pada lahan kering, penggunaan pupuk N tidak lebih dari 100 

kg/ha. Sedangkan pada lahan cukup air dapat mencapai 135 kg/ha. 
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f. Pemeliharaan  

Selama pemeliharaan tanaman kegiatan yang harus dilakukan adalah 

penyiraman air, penyiangan gulma, pembumbunan, pengendalian hama dan 

penyakit. Pemberian air sangat penting dilakukan pada saat tanaman berumur satu 

sampai empat minggu setelah tanam. Air sangat penting kaitannya dengan fase 

perkecambahan dan pertumbuhan begitu juga dengan penyiangan gulma. 

Pembumbunan dilakukan agar tanaman tetap berdiri kokoh. Pengendalian hama 

dan penyakit dilakukan pada saat tanaman terserang dan sudah menunjukkan nilai 

diatas ambang ekonomi. 

g. Panen  

Sorgum siap dipanen apabila 80% dari biji sudah mengeras serta malai 

telah menguning. Umur panen bervariasi, antara 100-105 hari. Panen dilakukan 

dengan cara memangkas tangkai di bawah malai dengan menggunakan sabit. 

Selanjutnya malai dikeringkan kemudian dirontokkan dengan menggunakan alat 

perontok sorgum. 

2.4. Pemupukan 

Terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk 

anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau biologis 

dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. Sedangkan pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan 

organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses 

rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan 

organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Rosadi dkk 2017). 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikan 

bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan 

sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan pemberian pupuk 

anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, 

batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga, 

2008). Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah 

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi 

dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang 
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dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Nyanjang, 2003). 

2.5.  Eco Green Kompos 

Buah kelapa menghasilkan sisa pengolahan yang dianggap sebagai limbah 

sisa. Limbah kelapa muda baik dari industri-industri pengolahan buah kelapa atau 

konsumsi rumah tangga pada umumnya dibuang begitu saja. Meskipun tergolong 

sampah organik, limbah kelapa muda tidak mudah terurai mikroorganisme 

dikarenakan sifatnya yang keras. Limbah kelapa muda belum  sepenuhnya  

dimaksimalkan pengolahannya, hal ini terbukti dengan banyaknya limbah kelapa 

yang terbuang begitu saja setelah dikonsumsi air dan daging buahnya. (Zulkifli, 

2016). 

Limbah kelapa muda saat ini banyak terdapat di lingkungan kita, Upaya 

kita adalah dengan memanfaatkan limbah kelapa muda yaitu salah satu nya 

dengan membuatan pupuk kompos berbahan baku limbah kelapa muda. Limbah 

kelapa muda yang banyak tercemar di lingkungan harus di manfaatkan, 

Pemanfaatan limbah buah kelapa sangat beragam, akan tetapi untuk pemanfaatan 

dan cara pengolahan kelapa muda dan limbahnya masih terbatas. Karena itu salah 

satu penanganannya adalah dengan memanfaatkan limbah kelapa muda sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan kompos (Pamori dkk., 2015). Komposisi pupuk 

Eco Green kompos terdiri dari Kelapa muda yang telah di timbang, kotoran ayam, 

ampas kelapa muda dan dekomposer. 

2.6. NPK Mutiara 

Intensifikasi adalah upaya untuk meningkatkan dan mempertahankan 

produktivitas tanaman melalui pengelolaan secara intensif. Salah satu komponen 

dalam upaya intensifikasi adalah pemupukan. Pupuk terbagi menjadi dua macam 

yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (Nunuk, 2010). Pemupukan pada 

tanaman merupakan hal paling penting untuk menunjang pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif. Pemupukan dengan menggunakan pupuk yang banyak 

mengandung unsur Nitrogen (N) berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Sedangkan pupuk majemuk seperti NPK Mutiara, merupakan pupuk 

yang lebih lengkap kandungan haranya sehingga berpengaruh pada semua 
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aktivitas dan metabolisme tanaman. Pupuk hayati adalah pupuk yang 

mengandung mikroorganisme tanah yang berfungsi untuk menguraikan bahan 

kimia yang sulit diserap menjadi bentuk yang mudah diserap oleh tanaman 

(Pranata, 2010).  

Pupuk NPK Mutiara merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur 

hara N (16%) dalam bentuk NH3, P(16%) dalam bentuk PO5 dan K(16%) dalam 

bentuk (K2O).Unsur Nitrogen (N) diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, 

protein, lemak dan persenyawaan organik lainnya dan unsur Nitrogen memegang 

peranan penting sebagai penyusun klorofil yang menjadikan daun berwarna 

hijau.Unsur fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer energi di dalam sel 

tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat 

batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan pada awal 

pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga sangat berperan dalam pertumbuhan 

tanaman misalnya untuk memacu translokasi karbohidrat dari daunkeorgan 

tanaman (Aguslina, 2009). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah selesai dilaksanakan di Balai Benih Induk (BBI) yang 

terletak di Jl. Kaharuddin Nst No.341, Kel Simpang Tiga, Kec. Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau 28284. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan di mulai dari 

bulan Mei – Juli 2023. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Benih sorgum varietas 

Bioguma 1, Pupuk Eco Green kompos dan pupuk NPK Mutiara. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: Traktor untuk membajak tanah, cangkul, 

parang, gembor, timbangan analitik, meteran, alat tulis, papan nama penelitian, 

tali raffia, kamera digital. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara penelitian lapangan (eksperimen)  dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, Perlakuan yang 

diberikan yaitu pupuk Eco Green kompos (E) dengan kombinasi konsentrasi 

pupuk NPK (P) sebagai berikut:  P0 = 0%  E + 0% N, P1 = 100% (E) 800 g + 0% 

(N) 0 g, P2 = 0% E + 100% (N) 24 g, P3 = 25% (E) 200 g + 75% (N) 18 g, P4 = 

50% (E) 400 g + 50% (N) 12 g, P5 = 75% (E) 600 g + 25% (N) 6 g. 

Terdapat 6 perlakuan (P0, P1, P2, P3, P4 dan P5). Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 30 unit percobaan, Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 16 tanaman dengan 4 tanaman sampel di dalamnya. 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan lahan dan Pengolahan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan 2 minggu sebelum pelaksanaan penelitian. 

Lahan penelitian yang digunakan terlebih dahulu di ukur, lahan dibersihkan dari 

tanaman-tanaman liar (gulma), kayu-kayu dan batuan yang ada disekitar lahan. 

Pembersihan dan pembuatan dilakukan dengan menggunakan cangkul dan parang. 

Selanjutnya pembuatan petak bedengan yang di sesuaikan dengan ukuran 1 m x 

0,8 m, dengan jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm sebanyak 30 
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plot. Plot penelitian terdiri atas 5 ulangan sesuai layout penelitian, setiap ulangan 

terdapat 16 plot dan total plot penelitian yaitu 48 plot. 

3.4.2. Aplikasi Eco Green Kompos 

Eco Green Kompos diberikan satu minggu sebelum tanam dengan cara 

mencampurkan secara merata pada media dengan menggunakan cangkul dan 

tangan agar pupuk kompos dan tanah tercampur secara merata dan di pastikan 

setiap campuran terdistribusi dengan baik. Pupuk kompos diberikan sesuai dengan 

perlakuan dosis yang telah ditentukan yaitu sebanyak 800 g, 200 g, 400 g, 600 g. 

sehingga keseluruhan Eco Green yang digunakan adalah 2 kg. 

3.4.3. Penanaman 

Benih sorgum yang digunakan adalah Varietas Bioguma 1. Sebelum 

ditanam, benih direndam dengan cara melihat secara keseluruhan bagian benih 

sorgum. Jika tidak rusak seperti adanya berlubang, benih direndam terlebih dahulu 

dalam air selama 30 menit, bertujuan mematahkan dormansi benih dan 

mempermudah mengetahui benih yang bagus, benih yang bagus akan tenggelam 

bila direndam. Kemudian membuat lubang tanam dengan cara ditugal, lubang 

tanam di isi 2 benih dengan kedalaman 3 cm, kemudian ditutup dengan tanah.  

Umur dua minggu setelah tanam dilakukan penjarangan, dengan cara 

memilih satu tanaman sudah tumbuh lebih baik dan cepat dibandingkan tanaman 

kedua jika tumbuh lebih lama dibandingkan tanam pertama agar tumbuh dan 

berproduksi secara optimum. Setiap plot ditanami 20 tanaman sorgum sehingga 

keseluruhan plot berjumlah 960 tanaman sorgum. Sedangkan pada setiap plot 

terdapat 4 sampel tanaman sorgum sehingga keseluruhan sampel berjumlah 192 

tanaman sorgum. 

3.4.4. Aplikasi Pupuk NPK Mutiara 

Pupuk NPK Mutiara diaplikasikan dengan cara ditempatkan di dalam 

lubang yang mana jarak tanaman 5 cm dari lubang tanam dengan masing-masing 

dosis sesuai perlakuan yang telah ditentukan yaitu 24 g, 18 g, 12 g, 6 g. Sehingga 

banyak pupuk yang digunakan sebanyak 60 g. (0,60 kg) 
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3.4.5. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Tanaman sorgum disiram setiap pagi dan sore hari menggunakan gembor. 

Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca pada hari tersebut. Ketika tanah 

sudah lembab, tanaman tidak perlu disiram. 

b. Penyisipan 

Penyisipan dilakukan ketika ada tanaman yang belum tumbuh pada umur 1 

MST, dan pada tanaman yang tumbuh secara abnormal atau mati dengan cara 

mencabut tanaman sorgum yang mati dan abnormal dan menggantikan tanaman 

tersebut dengan tanaman sorgum yang sehat. Bibit sorgum yang digunakan untuk 

penyisipan yaitu pada bibit yang ditanam dengan  benih disekitar plot pada lahan 

percobaan. Penyisipan pada tanaman sorgum dihentikan pada 2 MST. 

c. Penyiangan 

Membersihkan lahan dari tanaman pengganggu (gulma) agar pertumbuhan 

lebih optimal. Penyiangan dilakukan pada saat gulma sudah mulai tumbuh diarea 

tanaman budidaya dengan menggunakan cangkul kecil atau sabit. 

d. Pengendalian Hama  

Pengendalian hama yang di lakukan yaitu memberikan jaring buah pada 

buah tanaman sorgum agar terhindar dari hama burung, yang mana burung 

tersebut memakan buah sorgum yang mulai mematang. 

e. Pemanenan 

Tanaman sorgum dipanen pada umur 95 hari dengan melihat ciri-ciri 

seperti daun-daun berwarna kuning, biji-biji bernas dan keras serta berkadar 

tepung maksimal. Pemanenan di lakukan menggunakan sabit untuk memotong 

tangkai malai sorgum.  

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang sampai titik 

tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengukuran dilakukan pada saat tanaman 

berumur 2,4,6,8 MST dan data yang dianalisis adalah data minggu ke 8. Data 
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hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk grafik. 

 

3.5.2. Diameter Batang ( mm ) 

Pengamatan diameter batang sorgum dilakukan pada saat berumur 2,4,6, 

dan 8 MST, pengukuran dilakukan menggunakan jangka sorong digital, diukur 

bagian pangkal batang dengan cara diukur dari dua arah yang berbeda, kemudian 

hasil tersebut di jumlahkan di rata-rata kan. 

3.5.3. Jumlah Daun (Helai) 

Pengamatan jumlah daun sorgum dihitung saat berumur 2, 4, 6, dan 8 

MST, daun sorgum dihitung jika daun telah terbuka sempurna dengan interval 2 

minggu sekali, pengukuran dihentikan jika tanaman sudah masuk pertumbuhan 

generatif. 

3.5.4. Panjang Malai (cm) 

Panjang malai diukur setelah panen selesai dan diukur mulai dari pangkal 

malai sampai ujung malai dengan menggunakan meteran dari pangkal malai 

hingga ujung malai, pengamatan ini dilakukan saat panen. 

3.5.5. Bobot Basah Tanaman (g) 

Penimbangan berat basah tajuk di timbang setelah dilakukan panen dan di 

timbang dengan menggunakan timbangan digital. 

3.5.6. Bobot 100 biji (g). 

Berat 100 biji didapat dengan cara menimbang 100 bulir biji sorgum yang 

telah di jemur dan dirontok secara acak di setiap plot. 

 

3.5.7. Berat Basah Akar Tanaman Sorgum (g) 

Penimbangan berat basah akar dilakukan setelah tanaman selesai dipanen 

dan dipisahkan dengan bagian atas tanaman, penimbangan ini dilakukan saat akar 

masih dalam keadaan segar dan ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

3.5.8. Berat Kering Akar Tanaman sorgum (g) 

Penimbangan berat kering akar sorgum dilakukan setelah panen dan 

dilakukan pengeringan dengan cara di oven selama 24 jam dengan suhu 80℃ dan 
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penimbangan menggunakan timbangan analitik. 

3.6. Analisis Data 

Data-data yang diproleh dari hasil pengamatan selama penelitian (tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang malai, berat basah tanaman, berat 

100 biji, berat basah akar, berat kering akar,) kemudian dianalisis dengan 

menggunakan software SAS 9.0. Hasil sidik ragam menunjukan perbedaan yang 

nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) pada taraf 5%.  

 

  



35 

 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pemberian dosis Eco Green kompos 400 g dan NPK Mutiara 12 g/plot 

memberikan hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, panjang malai, bobot basah tanaman, dan bobot 100 biji tanaman. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka disarankan 

untuk menggunakan pupuk dengan dosis Eco Green kompos 400 g dan NPK 

Mutiara 12 g/plot untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil produksi yang 

efektif dan efisien dalam budidaya tanaman sorgum. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Sorgum 

Deskripsi Varietas Sorgum Bioguma 1 

Asal : 

 

Perbaikan varietas Numbu dengan iridiasi sinar 

gamma 59 Gy. Pada eksplan mata tunas dengan 

metode kultur in vitro 

Tinggi tanaman : ± 266 cm 

Diameter Batang : ± 2,30 cm 

Jumlah Daun : ± 18,25 helai 

Panjang malai : 22-23 cm 

Warna biji : Krem 

Bobot 100 biji : ± 3,27 gram  pada kadar air 12% 

Bobot 1000 biji : ± 32,73 gram pada kadar air 12% 

Bobot biomassa : ± 46,08 ton/ha 

Volume nira : ± 122,39 ml 

Potensi hasil : ± 9,26 ton/ha pada kadar air 12 % 

Rata-rata hasil : ± 7,00 ton/ha pada kadar air 12 % 

Kadar tannin : ± 0,13 % 

Kandungan brix : ± 15,5 % 

Ketahanan terhadap hama dan 

penyakit 

: Tahan terhadap penyakit karat daun, 

penyakit bercak daun, agak tahan 

terhadap penyakit antraknosa dan sangat 

tahan terhadap penyakit busuk batang 

Keterangan : Beradaptasi baik pada lingkungan luas, 

berpotensi sebagai bahan baku energi 
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Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 = Kontrol 0 g  

P1 = Eco Green 800 g + NPK 0 g 

P2 = Eco Green 0 g + NPK 24 g 

P3 = Eco Green 200 g + NPK 18 g 

P4 = Eco Green 400 g + NPK 12 g 

P5 = Eco Green 600 g + NPK 6 g. 

P0, P1, P2, P3, P4, P5 = Perlakuan 

U1, U2, U3, U4, U5 = Ulangan 

P0 u(1) 

 P3 u(4) P3 u(1) 

P3 u(2) P0 u(5) P3 u(5) 

P3 u(3) 

P0 u(2) 

P1 u(5) 

P2 u(4) 

P5 u(1) P4 u(5) P4 u(4) P4 u(2) 

P4 u(3) P1 u(2) P5 u(4) P2 u(3) P1 u(1) 

P0 u(4) 

P0 u(3) 

P2 u(2) 

P5 u(5) 

P2 u(5) P5 u(3) 

P5 u(2) P4 u(1) P1 u(4) P2 u(1) P1 u(3) 
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Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel 

 

     A 

 

 

 

 

 

                                                                   B      

         

 

 

 

 

 

Keterangan :  

A   = Lebar plot (100 cm) 

B   = Panjang plot (100 cm) 

C   = Jarak antar tanaman (20 cm) 

D   = Jarak antar baris (20 cm) 

E   = Jarak samping plot ke tanaman (20 cm) 

      = Tanaman sampel 

      = Bukan tanaman sampe 

 
 

 
                                  D 

 
 

       C   
 

 

 E 
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Lampiran 4. Perhitungan dosis Eco Green kompos per plot 

Dosis 1 

Diketahui : dosis per hektar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
10.000 𝑘𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 

= 0,8 kg = 0,8 x 100%= 800 gram/plot 

Dosis 2 

Diketahui : dosis per hektar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : : 
10.000 𝑘𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 
= 0,8 kg  = 0,8 x 0% = 0 

Dosis 3 

Diketahui : dosis per hektar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha  

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
10.000 𝑘𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 

= 0,8 kg  = 0,8 x 25 % = 200 gram/plot 

 Dosis 4 

Diketahui : dosis per hektar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha  

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
10.000 𝑘𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 

= 0,8 kg  = 0,8 x 50 % = 400 gram/plot 

Dosis 5 

Diketahui : dosis per hektar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha  

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
10.000 𝑘𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 

= 0,8 kg  = 0,8 x 75 % = 600 gram/plot 
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Lampiran 5. Perhitungan pupuk NPK Mutiara per plot 

 

Dosis 1 

Diketahui : dosis per hektar = 300 kg/ha = 300.000 g/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
300.000 𝑔

10.000 𝑚2
 x 0,8 m

2 = 
0,024 kg/plot = 24 g/plot = 24 x 0% = 0 

Dosis 2 

Diketahui : dosis per hektar = 300 kg/ha = 300.000 g/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
300.000 𝑔

10.000 𝑚2
 x 0,8m

2 = 
0,024 kg/plot = 24 g/plot = 24 x 100% = 24 g 

Dosis 3 

Diketahui : dosis per hektar = 300 kg/ha = 300.000 g/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
300.000 𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 = 

0,024 kg/plot = 24 g/plot = 24 x 75% = 18 g 

Dosis 4 

Diketahui : dosis per hektar = 300 kg/ha = 300.000 g/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
300.000 𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 = 

0,024 kg/plot = 24 g/plot = 24 x 50% = 12 g 

Dosis 5 

Diketahui : dosis per hektar = 300 kg/ha = 300.000 g/ha 

Ditanya : dosis per (1,0 x 0,8 m) = 0,8 m
2 

Hasil  : 
300.000 𝑔

10.000 𝑚2 x 0,8 m
2 = 

0,024 kg/plot = 24 g/plot = 24 x 25% = 6 g 
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Lampiran 6. Kandungan Unsur hara Pupuk Kompos Eco Green 
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Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam 

1. Tinggi Tanaman 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 14407.94 5 2881.59 50.32 * ** 2.62 3.90 2.71% 

G 1374.27 24 57.26             

Total 15782.22 29               

 

2. Diameter Batang 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 167.22 5 33.44 12.66 * ** 2.62 3.90 8.51% 

G 63.40 24 2.64             

Total 230.61 29               

 

3. Jumlah Daun 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 624.44 5 124.89 146.93 * ** 2.62 3.90 4.88% 

G 20.40 24 0.85             

Total 644.84 29               

 

4. Panjang Malai 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 92.19 5 18.44 32.42 * ** 2.62 3.90 3.65% 

G 13.65 24 0.57             

Total 105.84 29               
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5. Bobot Basah Tanaman 

Sumber 

Keragaman 
JK 

d

b 
KT 

F-

hit 
    

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 76.37 5 15.27 5.64 * * 2.62 3.90 14.25% 

G 65.03 24 2.71             

Total 
141.4

0 
29               

 

6. Bobot 100 Biji 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 141.19 5 28.24 224.03 * ** 2.62 3.90 4.67% 

G 3.03 24 0.13             

Total 144.21 29               

 

7. Berat Basah Akar 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 5921.39 5 1184.28 22.42 * ** 2.62 3.90 19.17% 

G 1267.68 24 52.82             

Total 7189.06 29               

 

8. Berat Kering Akar 

Sumber 

Keragaman 
JK db KT F-hit     

F-

Tabel 
  KK 

          5% 1% 5% 1%   

P 15.89 5 3.18 14.90 * * 2.62 3.90 11.08% 

G 5.12 24 0.21             

Total 21.01 29               
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pengolahan Lahan      Pembentukan Plot 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Pembuatan Lubang Tanam   Penyiraman Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pembersihan Gulma      Penimbangan Pupuk Eco Green 
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      Pengukuran Tinggi Tanaman       Pengukuran Diameter Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengambilan Data        Umur Sorgum 1 bulan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Biji Sorgum Masak Secara Visual  Pemanenan Sorgum 
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 Penimbangan Bobot Basah Tanaman         Penjemuran Biji Sorgum 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan Akar Sorgum      Penimbangan Bobot 100 

Bij Penimbangan Berat Kering Akar  Penimbangan pupuk NPK                                           
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